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Abstrak

Petra Yuna Ian Omega menemukan kesalahan pada ligamuartikel yang telah terbjtakni oModel Proces$ersonContextTime (PPCT)
BronfenbrennePada Kesehatan Mental Konteks Kebencaddaian Omega Petrayungd2023) Dalam catatan ini kami merbitkan kembali
naskah yang tefadikoreksi dalam verserbaru

Bencana alam dapat mezbabkan masalah kesehatan mental. Kesehatan mental merupakan hal penting untuk menghadapi situasi tak terd
Teori kesehatan mental dari Bronfenbrenkbususnyateori proses proksimal Bronfenbrenner dengan mé&detessPersonContextTime
(PPCT) dapamemprediksikesehatan mental karena teori ini dapat mendeteksi hubungan antardafktoproksimal dan berpai luaran
kesehatan mental. Bronfenbrentidak banyak membahas mengenajek-objek dansimbolsimbol dalam risetnya dimana hanya satu drtike
yang mengupas hal tersebilika dibandingkan dengan interaksi interpersonal, interaksi derjel dansimbd dapatterjaditanpa melibatkan

orang lainsehingga sumber daya dan kepemilikan seseorang berperan besar dalam memengaruhi kekuatanodes prakgimal. Penelitian

ini menggunakan Diskusi Kelompok Terarah dengan partisipan 10 orang wanita demydastapdencana alam di Palu Sulawesi Tengah tahun
2018. Hasil penelitian ini menunjukkgrada londisi bencana banyak orang kehilangan objekdilabol berharga dalam hidupngehingga

perlu mengeksplorasi lebih lanjut kesesuaian model PPCT dalam keseteati konteks kebencanadpenelitian ini membutuhkan studi

lebih lanjut untuk memastikan kesesuaian penggunaan model PPCT dalam kesehatdtonteks kebencanaan

Kata kunci: bencanakesehatan mentanodel PPCT simbol dan objek

Abstract

Naturaldisasters can cause mental health problems. Mental health is important for dealing with unexpected situations. Mehtzdfyefatiim
Bronferbrenner especially Bronfenbrenner's proximal process theory with the PRersssContextTime (PPCT) modelan predict mental

health because this theory can detect the relationship between proximal factors and various mental health outcomesnigrodterg't talk

much about objects and symbols in his research where only one article explores them. Wiaeedcatitip interpersonal interaction, interaction

with objects and symbols can occur without involving others, so that one's resources anibpsgdagsa big role in influencing the power and
direction of proximal processes. This study used a Focusp@@mecussion with participants of 10 adult women survivors of natural disasters in
Palu, Central Sulawesi in 2018. The results of this study shatin catastrophic conditions many people lose valuable objects and symbols in
their lives so it is necessato further explore the suitability of the PPCT model in mental health in the context of disaster. This research require
further studies to aectain the suitability of the use of the PPCT model in mental health disaster contexts.

Keywords: disastemrmental health PPCT modelsymbol and object
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LATAR BELAKANG

Bencanaberupagempa bumiang diikuti olehtsunamidanjuga likuifaksi melanda Sw@wesi Tengah di Indonesia pada
September tahur2018 Bencana alam seperti gempa bumi dapat menyebabkarh rtanggaterutamayang lebih miskin
mengalami kehilangan asset dan kesejahte(®rkhvida et al., 2020)Penyintas bencana sepergngpa bumi mengalami
masalah yang berkaitan dengan kondisi fisik (Sherchan et al., 2018; Thaoyibah et al., 2020) seperti penyakit fidikaedani&

Oe, 2017) cedera traumatidan kondisi terkaitBarbour, 2014)tetapi juga masalah kesehatan mefit@dchanova & Waelde,
2017 Thoyibah dkk., 2020; Mutianingsih &lustikasari, 2019; Zhang et al., 2014; Zuhri, 208ugelius et al., 2017Bencana

menyebabkan masalah kesehatan fisik dan mental tetapi masalah kesehatan mental dilaporkan letshpsetingedera fisik
dan berlangsung lebih lama daripada masalah (isilgelius et al., 2017) Akibatnya, masyarakadapatmengalami stres dan
trauma akibat bencana tersebut (Elita et2417).

Bencana mempengaruhi kondisi kesehatan méhtathanova& Waelde, 2017 Bryant et al., 2017North, 201§ pada
individu (Makwana, 2019dan masyarakat atau penduditakwana, 2019; Gruebner et al., 2017; Bryant dkk., 204&jta
terkait dengamesponpascatraumgMaeda & Oe, 2017 Prevalensi gangguakesehatamentalpada penyintapasa bencana
yaitu dua hingga tiga kali dibandingkan pada populasi urfMath et al., 2015)Kesehatan mental merupakan hal yang penting
bagi mayarakat dalam menghadapi situasi darurat yang tak tefGugg et al., 2025

Peneliti dalam memandang kesehatan mental mengacu pada teori BronfenifedeEhioekologis merupakan sistem teori
untuk studi ilmiahtentangperkembangamanusia (Bronfenbrenner, 200B5erkembangan merupakaerubahan karakteristik
bioekologis darfenomena berlanjutdari manusia Bronfenbrenner & Morris, 2006)Teori proses proksimaBronfenbrenner
dengan modéeProcessPersonContextTime (PPCT)dapat menjadi prediktor yang paling kuat terhaldepankesehatan mental
karena ¢ori ini dapat mendeteksi hubungan antara faka&tor proksimal dan berbagai luaran kesehatan méRt#sson
Ghazinour, & Hammarstréym2018) Menurut poses proksimaBronfenbrennerperkembangamanusia terjadi melalui proses
interaksimanusia dan orargrang, simbaekimbol, dan objelobjek dalam lingkungan eksternal terdekatngeoses proksimal
mempengaruhi lingkungan dan orang yang berkembakgnteks melibatkan empat sistem yang berhubundan;waktu
merupakan hal pentinkarena model PPCT datdilihat dari istilah yang relatif konstan maupun berufRbsa &Tudge, 2013)
Model PPCT dianggap paling tepat dalam desain riset untuk teori Bronfenbrenner (Eriksson et al., 2018).

Teori bioekologis Bronfenbrenner telah memkani sumbangan ilmiahetapisepertinya menimbulkan kurangnya pengujian
teori dan kebingungan konseptuddlam sebagian besar riset dalam kerangka teofihydge, Mokrova, Hatfield, & Karnik,
2009).Hal ini dapat terjadi karena sedikitnya penelitian yaedokus pada PPCT. Temuan idisampaikaroleh Tudgeet al.
(2009) yang menemukan hanya empat dari 25 artikel publikasi yang menggunakan PPCT sebagai dasar teorinya. Hal
menimbulkanpertanyaan dadilema dalam penggunaan teori PPCWMeskipun teori Bonfenbrenner dianggap alat konseptual
yang tepat dalam mengarahkan intervensi di bidang kesehatan mental (Eriksson et ateta@piBjonfenbrenner sendiri lebih
banyak merujuk ke penelitigmenelitian lain untuk menunjukkan bagaimamedel PPCT bekeg shingga menimbulkan
keraguan terhadap teorinya (Tudge et al., 20B&)nfenbrenneseharusnya membuat penelitipanelitian pribadi terkait model
PPCT terlebih dahulu kemudian merujuk kepada penefitarelitian tersebut untuk meyakinkan bahwa tearirapat
diterapkanSelain itu, Bronfenbrenndwurangbanyakmembahas mengenai simiminbol dan objelobjek dalam risetnydimana
hanya satu artikel yang mengupas hal terséBubtnfenbrenner & Morris, 2006)ondisi tersebut mengindikasikan bahwa
Bronferbrenner belum sepenuhnya mengembangkan teori yang diusulkakhi@yani membuatBronfenbrennedikritik karena
lebih menekankan pada interaksi progeeksimal antar orang tetapi simbolsimbol dan objelobjek kurang mendapatkan
penekanar{Rosa & Tudge, 203). Berdasarkan kritik tersebut, pada dasarnya simbol dan objek dapat memiliki peran penting
dalam kaitannya dengan proses proksinvdel bioekologis mengenalkan konsep domain dalam struktur mikrosistem yang
menggarisbawahi sumbangan terhadap perkenasmapggses proksimal melalui interaksi objek dan sim{@’onfenbrenner &
Morris, 2006).

Jika dibandingkan dengan interaksi interpersonédraksi dengasimbol dan objek dapat dilakukan tanpa melibatkan orang
lain sehinggasumber daya dan kepeméik sseadang berperan besar dalam memengaruhi kekuatamrdhrproses proksimal
(Bronfenbrenner & Morris, 2006 5umber daya dan kepemilikan seseorang bisa saja bersumber dari dukungan sosial orang lai
Dukungan sosial yang diberikan dalam bentuk pemberiagalag disebut dengan dukungan instrumental (Sarafino, 2011).
Dukungan instrumental bisa berbentuk objek dan simbol sdpgritin sementara, dana untuk pengobatan, dan sebagaétgia.
dengan individu, pses proksimal melibatkan interaksi yang lebimgteksdengan objekdan hal tersebatapatberwujud dalam
berbagabentuk seperti bekerja sesuai hobi, bermain fantasi, membaca, dan bermain dengan(BraimMf@anbrenner & Morris,
2006). Dalam perspektif dukungan sosial (Sarafino, 201thses proksimadengan objek dan simbdiisa terkait dengan
dukungan sosial yang menyangkut aspek dukungan instrumental berupa pemberian atau penyediaan barang kebutuhan yang
rumah keluarga dengan status ekonomi rendah

Fenomena kesehatan mental di Sulawesi @emgenunjukkan beragam temuanenlitian terhadap 200 orang wanita
penyintas bencana 2018 di kota Palu Indonesia menunjukkan bahwa diewsosial growtrdanpositive relationshiplari well-
being yang diajukan Keyes merupakan faktor yang paling berkardrierhadapwell-being wanita selama pemulihapasca
bencanadanbersamaan dengan hal peran mereka sebagai tulang punggung keluarga dalam ekonomi dan sosial meningke
(Handayani & Nurdin, 2021)Selanjutnya,penyintas bencana alam di Pantoloan, Katen Donggala Sulawesi Tengah
Sulawesi, Indonesia, sebagian besar mengalami stress berat (51.5%), kecemasan akuytd@.€egresi ringan (66.7%)
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(Iswari, 2020) sedangkan sebagian besar wanita (70.43%) dari daerah Sigi Biromaru, Sulawesi Tengdaminem§® berat
(Amanda, Hidajah, & Wahyuni, 2021Hasil riset lain yaitu prevalensi kesehatan mental mahasiswa Universitas Tadulako,
Sulawesi Tengah, dalam bentuk gejala depresif dengan kategori tinggi sebanyak @2a6i#b 22,22%, pria 23,33%{ejah
kecemasan dengan kategori tinggi sebanyak 51,{®fnita 51,22%, pria 51,22%}yan gejala stress dengan kategori tinggi
sebanyak 9,88% (wanita 9,62%, pria 10,34@Rasido & Patodo, 2020Lebih lanjut selama ini analanak yang mendapat
manfaat pendampgan séangkan orangtua dan mentor a@aak di Palu, Sigi dan Donggala yang mayoritas wanita dewasa
merasa juga membutuhkan pendampingan (Sokang et al., Hatl)ini jika tidak diteliti dan ditindaklanjuti maka dapat
menimbulkan masalah kesehatan mengalgysenakin seriusli masa yang akan datariodel PPCTBronfenbrenner yang masih
memiliki perdebatanebrdis akan diteliti kembali dalarkaitannya dengan kesehatan meitaiteks kebencanaaRenelitian ini
bertujuan untuk meneliti kesesuaian model PBZdnfenbrenner dalam kesehatan metgalitama berkaitan dengan objek dan
simbol yang selamani kurang mendapatkan penekan&elain itu, penelitian ininengkaitkannya dengan teori mengenai PTSD
terkait trauma (APA, 2013Bencana alam merupakan kejadieaumatis dan dapat menimbulkan trauma bagi penyintastya.
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders, 5th Editi@SM-5); American Psychiatric Association, 2013)
mendefinisikan kejadian traumatis sebagai paparan terhastbgracserius, kekeasanseksual, ancaman kematian maupun
kematian yang sebenarnya, baik melalui pengalaman langsung, belajar bahwa hal itu terjadi pada orang lain, melihat perist
atau mengalami paparan berulang terkait detail peristiwa; dan bencana alam maupun lmeoabadtan manusia termasuk
peristiwa traumatis. Penyintas bencana dapat mengalami tpasoaencana ataBost Traumatic Stress DisorddPTSD).

Selanjutnyapenelitian ini terkait dengan teori mengenai resiliensi terhadap bencanaPatees proksnal dengan objek
dan simboljuga bisa dikaitkan dengan resiliensi seseorang. Connor dan Davidson (2003) menyampaikan bahwa resiliel
merupakan kapasitas untuk menghadapi situasi yang sulit dan kemampuan beradaptasi yang menunjukkan individu d:
bertumbin dabm situasi sulit. Orang dengan sumber daya dan kepemilikan yang terbatas atau situasi sulit, akan dapat terlihat
resiliensinya.Proses proksimal dalam model PPCT dengan lingkungan yang terkena bencana memiliki dampak yang berbe
beda terhadap pgintas bencana. Untuk orang resilien yang tidak menunjukkan gegaleatrauma dan dapat menghadapi
peristiwa traumatis dengan baik, stres dapat mendorong pertumbuhan psikologis yang membangun dan adaptif (Bonanno, 2(
Connor dan Davidson (2003) memypakan bahwa resiliensi merupakan kapasitas untuk menghadapi situasi yang sulit dar
kemampuan beradaptasi yang menunjukkan individu dapat bertumbuh dalam situasi sulit. Connor dan Davidson (20f
menjelaskan beberapa dimensi dalam resiliensi: 1) Kemankbhusos, kualitas yang bagus, dan kemampuan melakukan sesuatu,
2) percaya kepada perasaannya, adaptif terhadap suasana hati yang buruk, dan memberdayakan dampak dari distres, 3) a
yang baik dan hubungan interpersonal yang baik, 4) kontrol dan eldene®) dampak spiritual.

Selain resiliensi, proses proksimal model PPCT juga terkait dengan relasi interpersonal dan objek maupun simbol, ye
semuanya bisa berkaitan dengan dukungan s&siedfino (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakangduigang
memberikan rasa nyaman, merasa dipedulikan, merasa dihargai, merasa didukung oleh individu dan.Kookumites1 sosial
merupakan sumber penting yang membantu orang dalam menghadapi bencana alam (Kaniasty, 2020). Sarafino (2011) selanijt
merjelaskan beberapa aspek dari dukungan sosial: 1) dukungan emosional, 2) dukungan perhatian, 3) dukungan instrumentz
dukungan informatif, dan 5) dukungan jejaring.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pemgentbori bioekologis dengan
model PPCT dari Bronfenbrenner terkait kesehatan mental konteks kebencanaan. Selain itu, studi ini juga akan mengeksplc
keterkaitan model PPCT Bronfenbrenner (Rosa dan Tudge, 2013) dengan teori PTSD (APA, 2013), (&iliems &
Davidson, 2003), dan dukungan sosial (Sarafino, 2011) terkait kesehatan mental konteks bencdpartalayaan dalam
penelitian ini adalabagaimanakah kesesuaiaodelPPCT Bronfenbrenner dalakesehatan mentabntekskebencanadh

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitaténgan paradigma positivistilaitu pendekatan filosofi yang menekankan
pendekatan ilmiah dan pendekatan lainnya yang berfokus pada pengukuran dan perhitungan dimana pendekatan ini men
informasi padangan tentang dunitetapitidak sekedar apa yang dilin@iggerstaff, 2012)Penelitian ini menggunakaenis
pendekatan deskriptihal ini berartipenelitian berfokus memberikan deskripsi garis besar secara poesigik, dan terstruktur
tentangkenyataan, karakteristik, dan relasitarperistiwa yang dieksplorasi (Nazir, 2014).

Konsep yang Diteliti

Penelitian ini meneliti konsep mod@rocessPersonrContextTime (PPCT) dari Bronfenbrennetalam kesehatan mental
khususnyadikaitkan konteks kebencanaankKonsep ini dikaitkan pula dengan teori kesehatan mental lainnya seperti PTSD,
resiliensi, dan dukungan sosial.
Metode Sampling

Sampling purposefullipilih karena sampel dipilih berdasarkan lokasi dan indiwdng sesuai dengan tujuan rpaitian
(Creswell, 2014).

Partisipan Penelitian

Lokasi yang dipilih yaitu kota Palu, Sulawesi Tengaddalahsalah satudaerah terdampak bencana alsrutamagempa
bumidantsunamitahun 2018Partisiparmerupakarpartisipan éwasa berumur 180 tahundan mereka mendapatkan penjelasan
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dari peneliti mengenai isigu etis rencana pelaksanaan penelitiBeneliti se¢elah menjelaskarisw-isu etis dalamDKT
memersilahkampara calon partisipamengisiinformed consengerta menandatanganinyatuk melakukalDKT pada tanggal 28
Oktober 2022

Desain Penelitian

Penelitian kualitatif dipilih karena dapat mengeksplorasi pengalaman komunitas secara mdadgtameliti menggunakan
metode beruparoses induktif untuk mengorganisasi tema dan @tadshaw, Atkison, & Doody, 2017)ari Focus Group
Discussion(FGD) atau Diskusi Kelompok Terarah (DKT) karena hal ini dianggap efektif untuk mengamati interaksi dalam
kelompok(Anderson, 2010). Kredibilitas data dari DKT yang dilakukan dapat dipercaya karena dilgen&kamarvideo dan
audioterhadap proses DKT sehingga dapat diperiksa berulang kali untuk keperluan analisis.

Prosedur Pengambilarbata

Data dikumpulkan melaluDKT. DKT adalah salah satcara efektif untukmengamatidinamika maupuninteraksi dalam
kelompok (Anderson, 2010). Pertanyaan terbuka diajukan seli§ia untuk mengidentifikasi dan memahami pengalaman dan
sudut pandang anggota komunitas tanpa dipengaruhi perspektif peneliti (Harwell,2kT1dilakukan dengan jumlah peserta
10 orangwanitadewas penyintas bencana alaldKT dilakukan di tempat yang aman dan nyaman, dilakukan dalam Bahasa
Indonesia dan dilakukan secataring Pertanyaan dalaKT disusunberdasarkan teohioekologis dengan mod@&PCT dari
BronfenbrennefRosa dan Tudge, 201 3gperti hal apa saja yang sampai sekarang masih teringat kembali dari peristiwa bencanz
yang lalu dan berpengaruh terhadap kesehahiate?; Apa saja yang Anda upayakan untuk menghadapi kekmtislisi
tersebut?; Pihakihak mana saja yang merespon kongascabencana?Bagaimana pandangan Anda terhadap mereka terkait
pemenuhan kebutuhan Anda?

Teknik Analisis Data

Data DKT dianalisis dengan menggunakan analisienten dengan pendekatan induktif. D&Q&T akan dibat dalam
verbatim lebih dahulu darepelii melakukan koding terbuka untuk mencari kata yang memiliki arti yang sama. Peneliti membuat
kategorikategori dan teméema dengan mengelompokkan kktdayangmemiliki kesaman dalam satikategori atakkelompok
(Charmaz, 2012). Analisis akan divisuatis dengan menggunakagrerangkat lunakSocial NetworkVisualizer v3.0.4 untuk
menunjukkan korelasi respaaspon dalam bentuk gambatisualisasi dilakukan dengan menghubungkan koding dan verbatim
dari tema yang bersinggungan dengan koding maupun verdatintema lainnya melalui sebuah garis sehingga akan muncul
hubungan antar tema; selain itu, tema yang tidak bersinggungan bisa berdiri sendiri tanpa garis yang menghubungkan de
tema lain.

HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berupa DKT dilakukah tanggal 28 Oktober 2022 yang melibatkan sepuluh orang wanita dewasa
penyintas bencana tahun 2018 Rhlu, Sulawesi TengahHasil visualisasi tema disajikamelalui aplikasiSocial Network
Visualizerv3.0.4dalam Gambar.1

Berdasarkan visualisasi padanbar 1, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa tema yang menonjol di antaranya traur
dan penanganannya, teringat masa bencana, evakuasi dan relokasi, ingat keluarga, rumah hancur, dan huntara tidak layak.
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Gambar 1. Tema Diskusi Ketgpok Terarah

W4 SocNetV
VISUAL TEMA FGD PALU DESEMBER 2022

PEMBAHASAN

Teringat Masa Bencana, Trauma dan Penanganannya

Salah satu partisipan berinisidA (44 tahun, ibu rumah tanggajenunjukkan bagaimana dirinya mengalaimamika
trauma
iYang terjadi dengan kit a, kkamaa Pak, kaget &ita Rek. Séhegpdt |agi lard #adi gaumusima
hujan, ada gangguan lagi Pak, mungkin ada banjir naik lagdak, senang kita tidur.Lihat-lihat lagi di pantai, gimana
keadaannya di pant ai i tu. Nai k air tidako

JA yangmengalami trauma dap disdabkanoleh dinamika dirinya dengan apa yang terjadi di sekitarfygastruk Process
yang menekankan hubungamanusia dan lingkungannya disebut dengan proses proksimalintaaksi individu dengan
lingkungannyadapat berdampak ke perkembangannghagaimanusia (Bronfenbrenner & Morris, 2008ondisi di atas
menunjukkan perkembangamanusia darJA sebagaiPersonyang mengalamitraumacukup lamameskipundari segiContext
bencana alandan segiTime sudah empat tahun ba&lu. Proses proksimalA dengan ptensi ancaman dari alam sepestiara
ombak laut dan pasang surut air laut di pantai akibat hujan yang bisa menyebabkamédrabjiatnya senantiasa waspada dan
siap melakukan evakuastuara ombak laut dan air laut yang pasangit karena hujammerupakanobjek dan simbobalam
konstruk Processmodel PPCTyang berkaitan dengan tsunami. Proses proksimal JA dengan objek dan simbol yang terkai
tsunami secara terusenerus inilah yangmembuatnya membutuhkan waktu untuk besps dengan trauma dalam
peikkembang@nnya sebagai manusia dewaRaspon JAyang mudah kagenhengindikasikan gejalayperarousaldan reaktivitas
dalam PTSD(APA, 2013) dan hal ini wajar dialanpascabencana alam yang bes&egi Time menunjukkan bahwa kejadian
telah empat tahun behlg tetapi hal tersebut masih menimbulkan dampak psikologis [pPaaon yaitu penyintas bencana alam
seperti susah tidur saat mendengar suara ombak, teringat anak ketika meninggalkan rumateniiEgetar suara mobil yang
kenang, sudah tidak mamphercerita kaena mau muntatapabilamendengar suara angin kencang dan guntur menjadi teringat
masa laly yaitu bencana sehingga membuat partisipan tidak sanggup bicara lagi dan mdfemyisena ini menunjukkan
bahwa dari segiime meskipun suatu peristiwa dah betalu beberapa tahyrtetapitetapdapatmenimbulkan dampakegatif
yang signifikan bagPersondalam situasi pasca bencaRada sisi yang lain, JA sempat terseret ombak tsunami sejauh sekitar
500 metemelewati rumakrumah, lapangan, hingga masjadngkesemuanya ittsangat mengancam keselamatanmgepi JA
dapat menerima hal irdan dapat mengerjakan tugas sehari. Selain itu, poses JA yang bertahaelama inidalam situasi
pas@ bencananenunjukkan resiliensi J8aatmenghadapi situasi yarsglit (Connor & Davidson, 20035elanjutnyakondisi JA

347






